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Abstract

This research aims to investigate the influence of leadership and work discipline on employee
performance at the Tangerang City District Court Class I A Special. By using employee sampling data,
67 data were analyzed. Data testing techniques used include Validity Test, Reliability Test, Normality
Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, Autocorrelation Test, Multiple Linear Regression
Test, Hypothesis Test, Correlation Test, Coefficient of Determination Test as a means of testing and
proving hypotheses. The research results show that the leadership variable (X1) has a significant effect
on employee performance (Y), the work discipline variable (X2) has a significant effect on the employee
performance variable (Y). This is proven by the leadership variable (X;) obtained tcount (10.434) >
ttable (1.669), work discipline variable (X) tcount (16,156) > ttable (1.669). The results of the Fies: sShow
that Fcaicuiae (138,882) > Ftable (2,39) while the significance is 0.000 < alpha at a significance level of
0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted, which means that the leadership and work discipline
variables jointly or simultaneously influence the performance variable. employees positively and
significantly. And the results of the multiple linear regression test are Y = 2,732 + 0,140X; + 0,629X;,
that is, apart from leadership and discipline, the actual employee performance itselfis positive at 2,732.
The leadership regression coefficient (X;) is ,.140, meaning that if the value of other independent
variables remains constant and leadership (X;) increases by 1, then employee performance (Y) will
increase by 0,140. The regression coefficient for work discipline (X2) is 0,629, meaning that if the other
independent variables remain constant and work discipline (X2) increases by 1, then employee
performance (Y) will increase by 0,629. So it can be concluded that there is a positive and significant
influence between the variables of leadership and work discipline on employee performance at the
Tangerang City District Court Class I A specifically.

Keyword: Leadership;, Work Discipline; Employee Performance

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai di Pengadilan Negeri Kota Tangerang Kelas [ A Khusus. Dengan menggunakan data
sampling karyawan yang dianalisa sebanyak 67 data. Teknik pengujian data yang digunakan meliputi
Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji
Autokorelasi, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis, Uji Korelasi, Uji Koefisien Determinasi
sebagai sarana untuk menguji dan membuktikan hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara
maka variabel kepemimpinan (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y),
variable disiplin kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Hal
ini dibuktikan dengan variabel kepemimpinan (X;) diperoleh thiung (10,434) > tuaver (1,669), variabel
disiplin kerja (X2) thiung (16,156) > twve (1,669). Menghasilkan uji F menunjukkan bahwa Fhiwune
(138,882) > Fape1 (2,39) sedangkan signifikansi adalah 0,000 < alpha pada taraf signifikan 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama
atau simultan mempengaruhi variabel kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Serta Hasil uji
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regresi linier berganda adalah Y = 2,732 + 0,140X; + 0,629X; yaitu dimana diluar kepemimpinan dan
disiplin sebetulnya kinerja karyawan itu sendiri yaitu bernilai positif sebesar 2,732. Koefisien regresi
kepemimpinan (X;) sebesar 0,140 artinya jika wvariabel independen lain nilainya tetap dan
kepemimpinan (X;) mengalami kenaikan 1, maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 0,140. Koefisien regresi disiplin kerja (X;) sebesar 0,629 artinya jika variabel independen
lainnya tetap dan disiplin kerja (X,) mengalami kenaikan 1, maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,629. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Pengadilan

Negeri Kota Tangerang Kelas I A khusus.

Kata Kunci: Kepemimpinan; Disiplin Kerja; Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor
penting bagi setiap organisasi, sebab tanpa
sumber daya manusia tujuan dan sasaran
organisasi tidak akan tercapai sesuai yang
direncanakan. Oleh karena itu, peranan sumber
daya manusia sangat penting dalam setiap
organisasi. Pentingnya peranan sumber daya
manusia bagi setiap organisasi diharapkan dapat
meningkatkan kinerja karyawan, untuk itu
sumber daya manusia perlu memiliki
kemampuan atau keterampilan yang handal
dalam menangani setiap pekerjaan, sebab
dengan adanya kemampuan yang handal maka
secara langsung dapat meningkatkan kinerja
karyawan  dalam  melaksanakan  serta
menyelesaikan tugasnya.

Pegawai yang bekerja dalam instansi
pemerintah dituntut untuk mampu
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya
secara efektif dan efisien. Hasilnya dapat diukur
dengan kinerja yang mampu memberikan
kontribusi positif dan menguntungkan bagi
pegawai lainnya dan pada masyarakat,
dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber
daya manusia dan bagaimana sumber daya
manusia dapat dikelola dengan baik.
Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas
dari faktor pegawai yang diharapkan dapat
berprestasi sebaik mungkin demi mencapai
tujuan. Pegawai merupakan asset utama
organisasi dan mempunyai peran yang penting
yaitu sebagai pemikir, perencana, dan
pengendali aktivitas. Adanya faktor sumber
daya manusia yang potensial baik pemimpin
maupun pegawai pada tugas dan pengawasan
yang merupakan penentu tercapainya tujuan.
Saat ini salah satu upaya harus dicapai oleh
lembaga adalah meningkatkan kualitas sumber
daya manusia.

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index

Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang sudah
dijelaskan diatas maka peneliti merumuskan
masalah diantaranya;

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan
secara parsial terhadap kinerja pegawai pada
Pengadilan Negeri Kota Tangerang Kelas 1
A Khusus?

2. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja
secara parsial terhadap kinerja pegawai pada
Pengadilan Negeri Kota Tangerang Kelas I
A Khusus?

3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan
dan disiplin kerja secara simultan terhadap
kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri
Kota Tangerang Kelas I A Khusus?

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Manajemen

Menurut Sedarmayanti dalam (Soliha,
2022:66) menjelaskan manajemen sumber daya
manusia yakni suatu proses pemanfaatan
sumber daya manusia secara efektif dan efisien
melalui  perencanaan, penggerakan, dan
pengendalian semua nilai yang menjadi
kekuatan manusia untuk mencapai tujuan.
Manajemen sumber daya manusia didefinisikan
sebagai proses dan upaya yang terlibat didalam
merekrut, mengembangkan memotivasi, dan
mengevaluasi sumber daya manusia secara
keseluruhan yang dibutuhkan oleh perusahaan
untuk  mencapai  tujuannya.  Pengertian
Manajemen menurut Hasibuan (2020:9)
mengemukakan bahwa “manajemen adalah
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan”.
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Pengertian Manajemen Sumber Daya
Manusia

Lalu menurut Handoko dalam (Larasati,
2018) mengatakan bahwa MSDM adalah
penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan-tujuan individu
dan organisasi/perusahaan. Selain itu menurut
Simamora dalam (Larasati, 2018)
menyampaikan bahwa, manajemen sumber
daya manusia (human resources management)
adalah pendayagunaan, pengembangan,
penilaian, dan pengelolaan individu anggota
organisasi atau kelompok karyawan, dan
menurut A.F. Stoner dalam (Larasati, 2018)
mengatakan manajemen sumber daya manusia
adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang
bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau
perusahaan dengan orang-orang yang tepat
untuk ditempatkan pada posisi, dan jabatan

yang tepat pada saat organisasi
memerlukannya.
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu rangkaian
kegiatan = penataan  berupa  kemampuan

mempengaruhi perilaku atau sikap orang lain
dalam situasi tertentu agar bersedia bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama yang
sudah ditetapkan Sutarto dalam Yurasti
(2022:206). Sedangkan menurut Gibson et, al
dalam Saputra (2018:31) yang mengungkapkan
bahwa kepemimpinan merupakan upaya untuk
menggunakan pengaruh untuk memotivasi
individu untuk mencapai tujuan tertentu.

Indikator-Indikator Kepemimpinan

a. Iklim Saling Mempercayai
Hubungan seorang pemimpin dengan
bawahannya yang diharap-harapkan adalah
suatu hubungan yang dapat menumbuhkan
iklim/suasana saling mempercayai. Keadaan
seperti ini akan menjadi suatu kenyataan
apabila di pihak pemimpin memperlakukan
bawahannya  sebagai manusia  yang
bertanggung jawab dan di pihak lain
bawahan dengan sikap mau menerima
kepemimpinan atasannya.

b. Penghargaan terhadap Ide Bawahan
Penghargaan terhadap ide bawahan dari
seorang pemimpin dalam sebuah lembaga
atau instansi akan dapat memberikan nuansa

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index

tersendiri bagi para bawahannya. Seorang
bawahan akan selalu menciptakan ide- ide
yang positif demi pencapaian tujuan
organisasi pada lembaga atau instansi dia
bekerja.

Memperhitungkan Perasaan Para Bawahan
Dari sini dapat dipahami bahwa perhatian
pada manusia merupakan visi manajerial
yang berdasarkan pada aspek kemanusiaan
dari perilaku seorang pemimpin.

Perhatian pada Kenyamanan Kerja Bagi
Para Bawahan

Hubungan antara individu dan kelompok
akan menciptakan harapan-harapan bagi
perilaku individu. Dari harapan-harapan ini
akan menghasilkan peranan-peranan
tertentu yang harus dimainkan. Sebagian
orang harus memerankan sebagai pemimpin
sementara yang lainnya memainkan peranan
sebagai bawahan. Dalam hubungan tugas
keseharian  seorang pemimpin  harus
memperhatikan pada kenyamanan kerja bagi
para bawahannya.

Perhatian pada Kesejahteraan Bawahan
Seorang  pemimpin  dalam fungsi
kepemimpinan pada dasarnya akan selalu
berkaitan dengan dua hal penting yaitu
hubungan dengan bawahan dan hubungan
yang berkaitan dengan tugas. Perhatian
adalah tingkat sejauh mana secorang
pemimpin bertindak dengan menggunakan
cara yang sopan dan mendukung,
memperlihatkan perhatian segi
kesejahteraan mereka.

Memperhitungkan Faktor Kepuasan Kerja
Para Bawahan dalam Menyelesaikan Tugas-
Tugas yang Dipercayakan Padanya

Dalam sebuah organisasi seorang pemimpin
memang harus senantiasa memperhitungkan
faktor-faktor apa saja yang dapat
menimbulkan kepuasan kerja para bawahan
dalam  menyelesaikan  tugastugasnya,
dengan demikian hubungan yang harmonis
antara pemimpin dan bawahan akan
tercapai.

Pengakuan atas Status Para Bawahan Secara
Tepat dan Profesional

Pemimpin dalam berhubungan dengan
bawahan yang diandalkan oleh bawahan
adalah sikap dari pemimpin yangmengakui
status yang disandang bawahan secara tepat
dan professional. Dari pernyataan di atas
dapat dipahami bahwa pengakuan atas status
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para bawahan secara tepat dan professional
yang melekat pada seorang pemimpin
menyangkut sejauh mana para bawahan

dapat menerima dan mengakui
kekuasaannya dalam menjalankan
kepemimpinan.

Disiplin Kerja

Menurut (Sutrisno, 2019) disiplin adalah
“perilaku  seseorang yang sesuai dengan
peraturan, prosedur kerja yang ada atau
disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis”.
Sedangkan menurut (Zainal & Rivai, 2019)
“disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan Pegawai agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang untuk mentaati semua
peraturan-peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang telah ditentukan”.

Indikator Disiplin

a. Kehadiran
Hal ini menjadi indikator yang mendasar
untuk mengukur kedisiplinan, dan biasanya
karyawan yang memiliki disiplin kerja
rendah terbiasa untuk terlambat dalam
bekerja.

b. Ketaatan pada Peraturan Kerja
Karyawan yang taat pada peraturan kerja
tidak akan melalaikan prosedur kerja dan
akan selalu mengikuti pedoman kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan.

c. Ketaatan pada Standar Kerja
Hal ini dapat dilihat melalui besarnya
tanggung jawab karyawan terhadap tugas
yang diamanahkan kepadanya.

d. Tingkat Kewaspadaan Tinggi
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi
akan selalu berhati-hati, penuh perhitungan
dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu
menggunakan sesuatu secara efektif dan
efisien.

e. Bekerja Etis
Beberapa karyawan mungkin melakukan
tindakan yang tidak sopan ke pelanggan atau
terlibat dalam tindakan yang tidak pantas.
Hal ini merupakan salah satu bentuk
tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis
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sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja
karyawan.

Kinerja

Istilah kinerja (performance atau actual
performance) merupakan prestasi kerja yang
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
padanya Mangkunegara (2021: 77). Prestasi
kerja pada umumnya dipengaruhi oleh
kecakapan, keterampilan, pengalaman dan
kesungguhan kerja dari tenaga kerja yang
bersangkutan.

Indikator Kinerja Pegawai

a. Kualitas Pekerjaan
Yaitu  kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan
kesiapannya

b. Kuantitas Pekerjaan
Adalah Jumlah yang dihasilkan dinyatakan
dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan

¢. Tanggung Jawab
Yaitu kesediaan untuk memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang dialami dalam
suatu pekerjaan

d. Kemampuan Bekerjasama
Yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan
orang lain sesame anggota organisasi

e. Inisiatif
Yaitu Kemampuan dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan sesuai dengan waktu yang
sudah ditentukan dan mampu menghasilkan
pekerjaan sesuai dengan target.

HO:pl=0 : Diduga tidak terdapat
pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai
pada Pengadilan Negeri Kota
Tangerang Kelas I A Khusus

H1:pl1#0 Diduga terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap
kinerja Pengadilan Negeri
Kota Tangerang Kelas 1 A
Khusus

HO:p2=0 : Diduga tidak terdapat
pengaruh disiplin  kerja

terhadap kinerja pegawai
pada Pengadilan Negeri Kota
Tangerang Kelas I A Khusus
H2:p2#0 : Diduga terdapat pengaruh
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disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai pada  Pengadilan
Negeri Kota Tangerang Kelas
I A Khusus

Diduga tidak terdapat
pengaruh kepemimpinan dan
disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada
Pengadilan  Negeri  Kota
Tangerang Kelas I A Khusus
Diduga terdapat pengaruh
kepemimpinan dan disiplin
kerja terhadap  kinerja
pegawai pada Pengadilan
Negeri Kota Tangerang Kelas
I A Khusus.

HO:p3=0

H3:p3#0

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
menurut Sugiyono (2018:8) menyatakan bahwa
“Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Metode yang juga mendapat
sebutan metode kuantitatif karena datanya
berupa angka dan analisis menggunakan
statistik. Penelitian ini merupakan studi empiris
yang bertujuan untuk menguji pengaruh
Kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.

Populasi

Menurut  Sugiyono  (2018:215)
menyatakan bahwa “populasi adalah jumlah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
dan karakteristik yang ditetapkan oleh
peneliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.  Sedangkan  menurut
Arikunto (2014:173) menyatakan bahwa
“populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”. Dari pengertian di atas,
disimpulkan populasi adalah keseluruhan
karakteristik atau sifat subjek atau objek
yang dapat ditarik sebagai sampel. Dalam
penelitian ini populasinya adalah Pegawai
Pengadilan Negeri Kota Tangerang yang
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berjumlah 200 orang termasuk Aparatur
Sipil Negara beserta Honorer.

Sampel

Menurut Sugiyono (2018:118)
menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sedangkan ukuran sampel merupakan
suatu langkah untuk menentukan besarnya
sampel yang diambil dalam melaksanakan
penelitian”. Karena jumlah Pegawai Pengadilan
Negeri Kota Tangerang yang berjumlah 200
orang termasuk Aparatur Sipil Negara beserta
Honorer., maka metode penelitian yang
digunakan oleh penulis adalah menggunakan
Rumus slovin merupakan salah satu rumus yang
dipelajari dalam statistika. Rumus slovin ini
diterapkan dalam penentuan banyaknya sampel
minimum yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Namun, dalam  menentukan
banyaknya sampel yang dibutuhkan perlu
adanya penghitungan. Penentuan sampel data
tersebut menggunakan rumus slovin dalam
penghitungannya.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Menurut Ghozali (2017:160) menyatakan
bahwa ‘“Model regresi yang baik adalah
berdistribusi normal atau mendekati normal”.
Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada
masing- masing variabel tetapi pada nilai
residualnya. Dengan demikian uji ini untuk
memeriksa apakah data yang berasal dari
populasi terdistribusi normal atau tidak, data
yang baik dan layak untuk membuktikan
model-model penelitian tersebut adalah data
yang berdistribusi normal.

Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan. Menurut Andi Supangat (2015:350)
menyatakan bahwa “Koefisien determinasi
merupakan besaran untuk menunjukkan tingkat
kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih dalam bentukpersen”. Berdasarkan dari
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pengertian ini maka koefisien determinasi
merupakan bagian dari keragaman total dari
variabel terikat yang dapat diperhitungkan oleh
keragaman variabel bebas dihitung dengan
koefisien determinasi dengan asumsi dasar
faktor-faktor lain di luar variabel dianggap
konstan.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap variabelt erikatnya. Menurut Sugiyono

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

(2018:251) menyatakan bahwa “Uji t digunakan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen (X) secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y)
pada tingkat kepercayaan 95%".

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Sugiyono (2018:252)
menyatakan bahwa “Uji F digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  secara  simultan
(bersama-sama) antara variabel independen
terhadap variabel dependen”.

Tabel 1: Uji One Sample Kolmogorov-Smirnoy

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 67

INormal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.86783256

Most Extreme Differences Absolute .136
Positive .136
INegative -.100

Test Statistic .136

Asymp. Sig. (2-tailed) .003°

Exact Sig. (2-tailed) .150

Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26(2023)
Berdasarkan hasil uji diatas dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu sebesar

0,150 oleh karena itu dapat diambil kesimpulan

Uji Normalitas Probability plot

bahwa data yang dikaji terdistribusi normal.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

- Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26(2023)
Gambar 1: Grafik Probability Plot
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Berdasarkan hasil uji grafik probability
plot dapat dilihat bahwa titik-titik mengikuti
garis diagonal maka dapat dinyatakan

Uji Koefisien Determinasi

terdistribusi normal. Sehingga syarat normalitas
data untuk analisis regresi dapat terpenuhi.

Tabel 2: Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square  [Estimate

Std. Error of the
Durbin-Watson

1 .791°# .626 .620

4.083 2.081

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26(2023)

Berdasarkan Berdasarkan pada hasil
pengujian pada table di atas, diperoleh nilai
Rsquare (koefisien determinasi) sebesar 0,626
maka dapat disimpulkan bahwa variabel

Kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel
Kinerja Karyawan sebesar 62,6% sedangkan
sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh faktor
lain.

Tabel 4.22
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Model Summary”

Model R R Square

Adjusted R Square [Estimate

Std. Error of the
Durbin-Watson

1 .8952 .801 798

2.982 1.569

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26(2023)

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh nilai Ryguare
(koefisien determinasi) sebesar 0,801 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin

Kerja berpengaruh terhadap variabel
Kinerja  Karyawan  sebesar  80,1%
sedangkan  sisanya  sebesar  19,9%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 3: Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Kepemimpinan dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Model Summary”

Model [R R Square  |Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1 .902* |813 .807

2.912 1.737

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26(2023)

Berdasarkan data tabel 4.23 dapat dilihat
bahwa nilai koefisien determinasi (Rsguare)
sebesar 0,813 maka (KD =r?>x 100% = 81,3%).
Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index

pengaruh kinerja karyawan sebesar 81,3% dan
sisanya 18,7% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dilakukan pengujian.
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Uji T (Parsial)
Tabel 4: Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Coefficients®

[Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.Tolerance  |VIF
1((Constant) 8.379 3.122 2.684 009
Kepemimpinan|.587 .056 .791 10.434,.000]1.000 1.000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26(2023)
Uji  hipotesis  parsial untuk  variabel
kepemimpinan hipotesis yang akan diuji
dibagian ini adalah:
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan
terhadap  kinerja  pegawai  pada
Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus Kota
Tangerang.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri
Kelas IA Khusus Kota Tangerang.

H1Z

Dari tabel diatas, diperoleh nilai thitung
sebesar 10,434 sedangkan nilai tipe untuk
n = 64 sebesar 1,669. Karena nilai thiwng >
tubel dan nilai taraf signifikan (a) sebesar
0,000 < 0,05, maka Hy ditolak dan H,
diterima.  Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa “Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
pada Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus
Kota Tangerang”.

Tabel 5: Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Coefficients®
Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients| Collinearity Statistics|
Model B Std. Error Beta t Sig.[Tolerance |VIF
I((Constant)  4.169 2.280 1.828 072
Disiplin Kerja.759 .047 .895 16.156.000[1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26(2023)

Uji hipotesis parsial untuk variabel disiplin
kerja hipotesis yang akan diuji dibagian ini
adalah:

diperoleh nilai thiwne sebesar 16,156
sedangkan nilai tupe untuk n = 64 sebesar
1,669. Karena nilai thiung > twbet dan nilai

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan taraf signifikan (a) sebesar 0,000 < 0,05,
antara disiplin kerja terhadap kinerja maka Ho ditolak dan H; diterima.
pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas Sehingga dapat diambil kesimpulan
IA Khusus Kota Tangerang. bahwa “Terdapat pengaruh yang positif

H;: Terdapat pengaruh yang signifikan antara dan signifikan antara disiplin kerja
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai terhadap  kinerja  pegawai  pada
pada Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus Kota
Kota Tangerang. Dari tabel diatas, Tangerang”.

Uji F (Simultan)

Tabel 6: Hasil Uji Simultan (Uji F) Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai

ANOVA?

Model Sum of Squares df |Mean Square F Sig.

1 [Regression 2355.842 2 1177921 138.882 .000°

Residual 542.815 64 [8.481
Total 2898.657 66
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index Copyright © pada Penulis
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b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 26(2023)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai Fpiwung > Frabel atau
(138,882 > 2,39), hal ini juga diperkuat dengan
p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Hy ditolak dan H; diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai  thiwng variabel kepemimpinan yang
diperoleh sebesar 10,434 dengan nilai sig 0,000
sehingga thiung > tuavet (10,434 > 1,669) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas
atau 0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai  tersebut  menunjukkan  pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara Kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai pada Pengadilan
Negeri Kelas A Khusus Kota Tangerang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yuliana (2022:64) yang
mengatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara variable kepemimpinan
terhadap variable kinerja pegawai. Maka hasil
penelitian adalah Ho ditolak dan Ha diterima
dan mempunyai hubungan yang kuat terhadap
antara variabel kepemimpinan dan kinerja
pegawai. Dan juga sejalan dengan penelitian
bahari (2022:19) yang mengatakan hasil dalam
penelitian ini membuktikan terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bima. Hasil pengujian data diperoleh dari hasil
penelitian nilai  t-hitung sebesar 7,536
sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,684 hasil ini
menunjukkan bahwa nilai (t-hitung > t-tabel),
maka H1 diterima dan HO ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian maka
sangat dibutuhkan peran penting dari
kepemimpinan dalam memecahkan
masalah yang ada didalam Instansi. Hal ini
dibuktikan bahwa pada  pernyataan
“Pimpinan memperioritaskan  perasaan
dalam memecahkan masalah” yang ternyata
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positif dan signifikan secara simultan antara
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas
IA Khusus Kota Tangerang.

mendapatkan rata-rata paling kecil sebesar
3,61. Hal ini membuktikan bahwa masih
kurangnya rasa kepedulian terhadapa
perasaan bawahan dalam mengambil
keputusan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai thiwune variabel disiplin kerja yang diperoleh
sebesar 16,156 dengan nilai sig 0,000 thitung >
tiabel (16,156>1,669 dan nilai signifikansi lebih
besar dari probabilitas atau 0,000 > 0.05, maka
H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial antara
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus Kota
Tangerang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dahlan dkk (2022:444) yang
mengatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Balai Badan Meteoroogi, Klimatologi dan
Geofisika wilayah IV Makassar. Dan didukung
penelitian yang dilakukan oleh Inzani dan
Baharuddin (2023:52) yang mengatakan bahwa
diketahui nilai Thitung sebesar 2.476 > nilai
Ttabel 1.99547 dan nilai signifikansi 0.016 <
0.05, yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa Disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Kalukku, diterima.

Berdasarkan penelitian ini disiplin kerja
juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai hal
ini dibuktikan adanya pernyataan ‘“Pegawai
loyalitas dalam bekerja walaupun tidak
mendapatkan gaji lembur” yang mana hanya
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mendapatkan rata-rat skor jawaban sebesar
3,58. Loyalitas pegawai juga penting untuk itu
perlu adanya pengendalian khusus agar pegawai
dapat bekerja secara professional.

Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan  hasil analisis, dapat
diketahui  bahwa nilai  thiune  variabel
kepemimpinan yang diperoleh sebesar 10,434
dengan nilai sig 0,000 sehingga thiwng > tiabel
(10,434 > 1,669) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari nilai probabilitas atau 0,000 < 0,05.
Sedangkan nilai twune variabel disiplin kerja
yang diperoleh sebesar 16,156 dengan nilai sig
0,000 thitung > tiabet (16,156 > 1,669 dan nilai
signifikansi lebih besar dari probabilitas atau
0,000 > 0.05. sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa H; diterima dan H; diterima.
Dibuktikan dengan nilai Fpiung > Fube atau
(138,882 > 2,39), hal ini juga diperkuat dengan
p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Hy ditolak dan H; diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan secara simultan antara
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada Pengadilan Negeri Kelas
IA Khusus Kota Tangerang.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Amalia dan Rudiansyah
(2019:100) yang mengatakan hasil uji variabel
kepemimpinan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kota Banjarmasin. Hasil uji
variabel disiplin  kerja  secara  parsial
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan Kota
Banjarmasin. Hasil uji variabel kepemimpinan
dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kota Banjarmasin.

Dan juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Astuti (2020:110) yang
mengatakan ~ Hasil  analisis  pengaruh
kepemimpinan dan disiplin terhadap kinerja
karyawan pada PT. Indosat Tbk Jakarta nilai
korelasi  sederhana = 0,857 artinya
kepemimpinan dan disiplin memiliki tingkat
hubungan sedang terhadap kinerja karyawan.
Persamaan regresi linier berganda didapat Y =
4.097 + 048 X1 + 0,53 X2. Nilai koefisien
determinasi sebesar 72% menunjukan bahwa
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besarnya variabel kepemimpinan dan disiplin
dalam upaya meningkakan kinerja karyawan
sisanya 28% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Setelah
dilakukan uji signifikan dengan menggunakan
“uji t”, diperoleh bahwa thitung > t tabel yaitu
4,320 > 2,007 yang artinya Ho ditolak dan Ha
diterima, ini berarti ada pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan dan disiplin
terhadap kinerja karyawan pada PT. Indosat
Tbk Jakarta.

Berdasarkan penjelasan diatas maka
kepemimpinan berpengaruh signifikan serta
memiliki peranan penting terhadap kinerja
pegawai. Disiplin kerja berpengaruh signifikan
serta memiliki peranan penting terhadap kinerja
pegawai.

SIMPULAN

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
persamaan regresi Y = 8,379 + 0,587 X,
nilai koefisien Determinasi sebesar 62,6%
sedangkan  sisanya  sebesar  37,4%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai thiwune sebesar 10,434 > 1.669.
dan diduku ng dengan probability
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian
HO ditolak dan H1 diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan antara kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai pada Pengadilan
Negeri Kelas IA Khusus Kota Tangerang.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
persamaan regresi Y = 4,169 + 0,759 X,,
nilai koefisien Determinasi sebesar 80,1%
sedangkan  sisanya  sebesar  19,9%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai thiwung sebesar 16,156 > 1.669.
dan diduku ng dengan probability
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian
HO ditolak dan H1 diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai pada Pengadilan
Negeri Kelas A Khusus Kota Tangerang.

3. Kepemimpinan dan  disiplin  kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y
=2.732 + 0,140X; + 0,629X;, nilai koefisien
Determinasi sebesar 81,3% dan sisanya
18,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dilakukan pengujian. Uji hipotesis
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diperoleh nilai Fpiung > Fabel atau (138,882 >
2,39), hal ini juga diperkuat dengan p value
< Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Hy ditolak dan Hj diterima,
hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara
simultan antara kepemimpinan dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Pengadilan Negeri Kelas IA Khusus Kota
Tangerang.
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